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MOTTO
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Sungguh bersama kesukaran pasti ada kemudahan, dan bersama kesukaran pasti ada

kemudahan. ( Q.S. al- Syarh : 5-6 )

st SlalS 281 f Ja8 el 2l ) GlalST afaa sl S 61 (3
(V9 1S ) lane alin Wia 4l

Katakanlah: “kaluu sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat
Tuhanku, sungguh habislah lautan ity sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat Tuhanku,
meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula)”. (Q.S. al-Kahfi (18): 109)
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Orangtuaku, curahan kasih sayangnya tiada henti sepanjang hayatku,
kakak-kakakku, bimbingan serta arahan mereka memberikan warna bagi hidupku,

teman-temanku, pelipur lara dalam suka dan duka.




KATA PENGANTAR
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Puji syukur penulis panjatkan Allah SWT yang telah memberikan rahmat
serta hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi berjudul

“Metode Tafsir dan Ta’wil Sdrah Al-Fatihah (Studi Buku Sdrah Al-Fatihah

Karya K.H Ahmad Yasin Asymuni) ini.

Penulisan skripsi ini tentunya berangkat dari tuntutan akademik penulis.
Mengingat bahwa seorang penafsir memiliki kecenderungan yang berbeda antara
satu dan lainnya dalam menafsirkan al-Qur’an, tentunya hasilnya akan
memberikan warna yang berberda bagi khazanah keilmuan tafsir di Indonesia,
khususnya kajian seputar Ahmad Yasin Asymuni. Baik tokoh maupun karyanya
sangat jarang ditemui, padahal dia adalah ulama yang cukup produktif di usianya
yang terbilang masih relatif muda. Di sini penulis akan berusaha
mengeksplorasikan berbagai hal yang dapat ditemui dalam penafsirannya.

Eksplorasi yang dilakukan penulis berangkat dari metodologi kemudian
dilanjutkan dengan karakteristik penafsiran di mana hal ini terkait erat dengan
kecendrungan sang mufassir. Di samping itu, satu hal yang patut dikagumi dari
seorang Ahmad Yasin Asymuni adalah produktivitas dan kreativitasnya. Hal ini
setidaknya menjadi sebuah kabar gembira bagi penulis bahwa geliat penulisan
tafsir di Indonesia terutama dari kalangan pesantren sebagai pusat studi ilmu-ilmu

keagamaan masih terus berlanjut.
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ABSTRAK

Seseorang yang mengaku Muslim pasti mengerti ketika ditanya bagaimana
bunyi ayat-ayat dari surat al-Fatihah. Bagi kebanyakan orang, mengerti berarti
faham akan bunyinya dan mempraktekannya dalam shalat. Mereka masih
mengikuti aturan figih yang mengatakan bahwa tidak sah shalat seorang ketika
surat al-Fatihah ini tidak dilafadkan. Mereka tidak mempertanyakan lebih lanjut
mengapa surat al-Fatihah wajib dilafadkan dalam shalat. Berbeda dengan
sebagian orang yang diberi kelebihan ilmu. Mereka akan mengkaji pertanyaan
tersebut. Mereka akan mempergunakan ilmu tafsir dan ta’wil untuk menemukan
beberapa jawaban. Diantaranya, jawaban-jawaban yang berupa khasiat,
keistimewaan, keajaiban dan surat al-Fatihah. Hal inilah yang dilakukan K. H.
Ahmad Yasin Asmuni dalam menafsirkan dan menta’wilkan surat al-{"Gtihah.
Yakni, tidak lain untuk menemukan argumen mengapa surat al-Fatihah wajib
dilafadkan dalam shalat.

Berangkat dari alasan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
memahami sistematika, ciri-ciri pokok serta karakteristik metode penafsiran dan
penta’wilan buku karya K. H. Ahmad Yasin Asmuni. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif yang berorientasi pada kajian literatur (library research).
Tehnik pengumpulan data yang dipergunakan pada riset ini adalah tehnik
membaca pada tingkat simbolik dan membaca pada tingkat semantik. Xedua
teknik ini bertajusn menangkap dan memahami makna xebudayaan manusia,
nilai-nilai, simbol-simbol, pemikiran-pemikiran serta kelakuan manusia yang
memiliki sifat ganda yang terdapat dalam buku karya K.H. Ahmad Yasin
Asymuni.

Melalui pendeskripsian bab dua (Ruang Lingkup Metode Tafsir Dan Ta’wil)
dan bab tiga (Biografi Dan Sistematika Tafsir Dan Ta’wil Surat al-Fatihah K.H.
Ahmad Yasin Asymuni), jawaban yang dihadirkan pada bab penutup adalah
sistematika penafsiran dan penta’wilan buku Khasiat, Keistimewaan, keajaiban:
Tafsir dan Ta’wil Surat Al-Fatihah tersusun dari makna umum dan makna khusus
yang dihasilkan dari upaya penafsiran surat Al-Fatihah serta pesan umum dan
pesan khusus yang dihasilkan dari upaya peanta’wilan surat Al-Fatihah, ciri-ciri
penafsiran dan penta’wilan buku Khasiat, Keistimewaan, keajaiban: Tafsir dan
Ta’wil Surat Al-Fatihah meliputi: (a). Memandang-surat a/-Fatihah sebagai satu
surat yang mengandung khasiat, keistimewaan dan keajaiban, (b). Menekankan
kandungan surat al-Fatihah sebagai sumber ilmu, hukum dan hikmah, (c).
Menafsirkan ayat surat al-Fatihah dengan ayat surat lainnya dalam al-Qur’an, (d).
Menafsirkan ayat surat al-Fatihah dengan hadis-hadis Nabi dan perkataan para
Sahabat, dan (e). Menggunakan akal secara kritis dalam menilai dan
menyimpulkan eksitensi manusia di hadapan surat al-Fatihah, dan karakteristik
metode penafsiran dan penta’wilan buku Khasiat, Keistimewaan, keajaiban:
Tafsir dan Ta'wil Surat Al-Fatihah meliputi metode tafsir tahlili dan metode
ta’wil Sunni.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seseorang yang mengaku Muslim pasti mengerti ketika ditanya bagaimana
bunyi ayat-ayat dari surat al-Fatihah.' Hal ini disebabkan kepopuleran dan
pentingnya surat al-Fatihah dalam keseharian pribadi muslim. Tidak hanya
seseorang yang menganut Islam dari kecil, mu allaf pun akan segera mengetahui
begitu pentingnya serta populernya surat ini. Tak jadi soal bagaimana mu allaf
tersebut mengerti surat ini, tetapi bagaimana melafalkan dengan benar surat ini
dalam beberapa shalat wajib.

Kepopuleran surat al-Fatihah di kalangan umat Islam sangatlan berdasar.
Salah satu alasannya karena di dalam mengerjakan shalat, membaca al-Fatihah
adalah bagian dari rukun. Hal inilah yang menyebabkan surat tersebut hampir
dikatakan semua umat Islam mampu membacaanya dan menghafainya..

Tentunya akan lain bila perihal membaca surat al-Fatihah dikaji secara
ilmiah. Bukannya menghukumi, tetapi akan lahir pertanyaan dasar mengapa surat
ini begitu penting dalam sholat fardu. Lahirnya pertanyaan ini bukannya
menganggap bahasa fikih tidak ilmiah. Akan tetapi justru pertanyaan ini akan
memperkuat alasan dalam menghukumi shalat seseorang terkait dengan

melafalkan surat al-Fatihah.

' Surzt al-Fatihah adalah surat yang diturunkan di Mekah dan terdiri dari tujuh ayat. Surat ini
adalah surat yang pertama-tama diturunkan dengan lengkap diantara surat-surat yang ada dalam
Al-Qur’an dan termasuk dalam golongan surat Makkiyah. A/-Qur’an dan Terjemahnya,
Mugaddimah (Jakarta dan Semarang: Departemen Agama Republik Indonesia dan CV Alwaah,
1993), him. 3.




Banyék cara untuk menjawab pertanyaan yang bersifat filsafat ini. Di
antaranya ada yang mengaitkannya dengan keistimewaan surat ini atau dengan
sejarah turunnya surat ini. Terkait dengan keistimewaan surat al-Fatihah ini,
Mohammed Arkoun dalar, awal sub bab bukunya menulis:

Al-Hasan al-Basri berkata: “Tuhan telah mengikhtisarkan ilmu-iimu dari
kitab-kitab ~ sebelumnya di dalam al-Qur’an. Kemudian, dia
mengikhtisarkan ilmu-ilmu dari al-Qur’an di dalam al-Fatihah. Barang
siapa menguasai tafsir al-thihah?, maka seakan ia telah menguasai tafsir
seluruh kitab yang diwahyukan.” *

Kutipan ini mencerminkan bahwa dalam surat al-Fatihah terdapat
sejumlah ayat konseptual. Tidak hanya konseptual yang bersifat kecil, tetapi
konseptual besar karena surat ini merangkum makna dari banyak ayat operasional
al-Qur’andan kitab-kitab sebelum al-Qur’an. Lebih jauh lagi, ayat-ayat surat al-
Fatihah merupakan gagasan-gagasan deduktif yang mengandung makna-makna
induktif sekaligus aplikatif.

Disebut aplikatif karena operasionalisasi ayat-ayat al-Fatihah dapat
digunakan untuk memberi petunjuk. Hal ini terkait dengan salah satu fungsi al-
Qur’an sebagai hudan li al-Muttagin.’ Tentunya takkan mudah mencari petunjuk
dalam al-Fatihah. Dibutuhkan kajian yang mendalam untuk menjabarkan makna-

maknanya. Di sinilah letak pentingnya dihadirkan ilmu-ilmu al-Qur’an (‘Ulim

Qur’an) untuk membedah ayat-ayat a/-Fatihah agar berguna sebagai petunjuk.

* Mohammed Arkoun, Kajian Kontemporer Al-Qur’an, terj. Hidayatullah (Bandung: Pustaka,
1998), him. 91.

* Penggalan ayat ini, penulis kutip dari ayat kedua dari surat al-Bagarah. Artinya literalnya
petunjuk bagi orang-orang bertakwa bila orang-orang bertagwa ini tidak ragu terhadap isi al-
Qur’an. Mahmud Junus, Tarjamah Al-Qur’an Al-Karim (Bandung: PT Al-Ma’arif, 1993), him. 3.



Ketika al-Qur’an dikaji oleh orang yang memahami ilmu-ilmu al-Qur’an,
maka semua ayat yang disusun di dalamnya dipandang sebagai petunjuk.
Maksudnya, walaupun petunjuk yang tercermin dalam ayat-ayat al-Qur’an
berbentuk titik tolak analisa, analisa itu sendiri ataupun hasil dari analisa, orang
yang memahami ilmu-ilmu al-Qur 'an paling tidak akan berhasil mengidentifikasi
ayat ini berbentuk apa dan menjadikannya petunjuk. Begitu pula semua ayat di
surat al-Fatihah, upaya ideniifikasi akan berhasil bila dikaji melalui ilmu-ilmu al-
Qur’an

Banyak ilmu yang mengkaji al-Qur’an, di antaranya tafsir dan ta’wil.
Menurut hemat penulis, dua ilmu ini merupakan garda depan dari seluruh ilmu
yang mengkaji al-Qur ‘an. Alasannya, bila dua ilmu ini dipelajari maka ilmu-ilmu
yang lain yang menjadi variabel, batk yang terkait langsung dengan pengkajian al-
Qur’an maupun yang tidak, turut juga dipelajari. Terlepas dari hanya satu dua
ilmu yang turut dipelajari, hal ini sudah dapat membuktikan bahwa tafsir dan
ta’wtl merupakan dua induk keilmuan a/-Qur ‘an.

Ilmu tafsir mencerminkan kajian al-Qur’an dengan menggunakan
berbagai pendekatan, baik melalui pendekatan riwayah mupun pendekatan
penalaran, untuk menjelaskan makna yang dikehendaki ayat-ayat al-Qur’an.

Sedangkan ilmu ta’wil menggambarkan kajian al-Qur’an dengan menggunakan

* Ali Hasan al-‘Arid, Sejarah dan Metodologi Tafsir, terj. Ahmad Akrom (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 1994), him. 24.



penalaran serta prinsip-prinsip kaidah kebahasaan untuk menjawab berbagai
problema sosial dan keagamaan.’

Ada kesamaan antara kajian tafsir dengan kajian ta’wil, yaitu sama-sama
menggunakan penalaran, walaupun kajian yang satu masih menggunakan
pendekaian lain. Dalam bahasa keilmuan Qur’an, pendekatan yang menggunakan
penalaran dinamakan ra’yu, diravah atau ma‘qil.’ Lebih lengkapnya, ra’yu
adalah penafsiran dan penta’wilan yang bersendi pada ijtihad dan akal.

Banyak contoh buku-buku tafsir, dari tafsir bermetode klasik sampai yang
bermetode modern, yang menggunakan metode penalaran. Ada dua kitab yang
terkenal dari tafsir klasik, yakni Al-Kasysyaf dan Tafsir al-Kabir.

Sedangkan tatsir modern dimulai qaari xitab karangan Muhammad Abduh
yang berjudul Tafsir al-Qur’an al-Karim: Juz ‘Amma. Munammad Abduh
menekankan anti irrasionalitas termasuk upaya demitologisasi.’ Setelah
Muhammad Abduh, bermunculan tokoh-tokoh lain yang menafsirkan surat al-
Fatihah dengan penafsiran yang berbeda-beda.

Bagaimana dengan para penafsir di Indonesia? Apakah ada yang memakai
pendekatan penalaran dalam menulis kitab tafsirnya? Di Indonesia, tercatat
beberapa tokoh seperti Hamka, Quraish Shihab dan lain-lain. Mereka
menciptakan karya-karya tafsimya atau tidak menciptakan tetapi hanya

mensyarahi atau menerangkan karya-karya tafsir lain atau merangkumnya. Kalau

3 Quraish Shihab, Membumikan Al-
Qur an(http://media.isnet.org/islam/Quraish/Membumi/Metoda.html, 13April 2006).

® Mahmud Basuni Faudah, Perkenalan dengan Metodologi Tafsir, terj. Mukhtar Zumi aar
Abdul Qodir Hamid (Bandung: Pustaka Firdaus, 1987). Him. 24.

7 Ibid., him. 12.



metode yang kedua ini (mensyarahi), biasanya hanya ingin mendekatkan bahasa
karya para penafsir terkenal kepada audiens yang tidak mengerti bahasa karya
para penafsir terkenal tersebut.

Tak hanya ingin mendekatkan bahasa karya penafsir terkenal, tetapi
biasanya ingin mefokuskan bahasan tafsir dengan menteia’ah satu surat saja.
Inilah yang dilakukan para tokoh dan sosok yang mengkaji Qur’'an dengan tafsir
di Indonesia. Para sosok yang melakukan penafsiran atau pensyarahan biasanya
muncul di kalangan komunitas pesantren. Alasannya, para santri membutuhkan
keilmuan aplikatif yang mudah untuk dipelajari dan problema ini yang kemudian
memunculkan para sosok (baru dan lokal) untuk melakukan penafsiran dan
pesyarahan.

Akan tetapi, apakah metode tafsir dan ta’wil masih dipakai oleh penafsir
dan penta’wil lokal ini? Diperlukan penelitian untuk melacak apakah beberapa
karya penafsir dan penta’wil lokal memakai pendekatan metode tafsir dan ta’wil
yang dibakukan. Dari sinilah, peneliti tertarik untuk melakukan kajian yang
bertujuan membuktikan, apakah benar karya penafsir dan penta’wil lokal
memakai pendekatan metode tafsir dan ta’wil yang dibakukan?®

Perkembangan metode tafsir memunculkan karakteristik yang berbeda-
beda pula pada setiap produk tafsir yang lahir. Mengingat tafsir adalah produk
pemikiran manusia, sudah barang tentu antara satu generasi dengan lainnya akan
mempunyai karakteristik yang tidak selalu sama meskipun merujuk kepada al-

Qur’an.

® Pengertian dibakukan berarti mengikuti pemaparan metode tafsir dan ta'wil pada bab I
penelitian ini.



Tafsir surat al-Fatihah yang dikaji adalah salah satu karya tafsir yang lahir
dari sebuah pesantren di Kediri, ditulis oleh seorang ulama yang terbilang
produktif daiam menuliskan karya-karyanya. Diantara karya-karyanya meliputi
tafsir, sejarah” figh, dan bidang lainnya. Hingga saat ini karya tafsir yang
ditulisnya baru berkisar surat-surat pendek seperti Tafsir Surah al-Fatihah, Tafsir

Surah al-1khlas, Tafsir Ayah Kurst dan iain sebagainya.

B. Rumusan Masalah
Pokok permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah:
Bagaimanakah penafsiran dan penta'wilan Ahmad Yasin Asymuni dalam 7afsir

Surah al-Fatihah?

C. Tujuan dan Kegunaan Perelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui serta menjelaskan
penafsiran Ahmad Yasin Asymuni dalam Zafsir Surah al-Fatihah, termasuk
metode yang ia gunakan serta karakteristik penafsirannya.
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan-kegunaan sebagai
berikut:
1. Berguna bagi pengembangan dan penambahan wacana tafsir maupun
pengetahuan khususnya tentang metode tafsir serta pengembangannya.
2. Berguna sebagai bahan kajian bagi peminat studi tafsir untuk mengetahui
salah satu metode penafsiran di Indonesia, dalam hal ini penafsiran

Ahmad Yasin Asymuni.



D. Tinjauan Pustaka

Berikut beberapa kajian tafsir al-Fatihah yang sebagian kajiannya
terangkum dalam kitab penafsiran a/-Qur an:

Tajstr al-Fatihah: Menemukan Hakikat Beribadah. Tafsir ini merupakan
bagian dari tafsir besar karya Muhammad Rasyid Ridha, yakni Tafsir al-Manar.
Dalam menafsirkan surat ini, Muhammad Rasyid Ridha banyak mengutip paparan
gurunya, Muhammad Abduh, dalam beberapa perkuliahan di Universitas al-
Azhar, Mesir. Penulis tafsir ini meyakini bahwa al-Fatihah adalah surat pertama
dalam al-Qur’an yang diturunkan secara lengkap. Surat al-‘Alagq yang
diwahyukan kepada Rasulullah SAW saat ber-khalwat di Gua Hira, diyakini tidak
diturunkan secara sempurna, melainkan hanya beberapa ayat dari surat tersebut.
Kenyataan ini diartikan sebagai tanda betapa pentingnya makna yang terkandung
dalam al-Fatihah.”

Sebagai salah satu hasil analisanya, Muhammad Rasyid Ridha
membandingkan surah al-Fatihah dengan salah satu ayat yang termuat dalam
Injil. Perbandingan tersebut membuat posisi dan kedudukan Surat al-Fatihah
menjadi terlihat semakin luhur dan lengkap. Tak cuma itu, perbandingan tersebut
juga memberi gambaran tentang ajaran toleransi yang telah lama dianut umat
Islam.

Pengkajian al-Fatihah. Arkoun menyertakan kajian ini di dzlam bukunya
Lectures Du Coran. Pendekatan yang dipakai untuk analisanya adalah pendekatan

? Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir Al-Fatihah” Menemukan Hakikat Beribadah (Bandung:
Al-Bayan, 2005), hlm. 275.




Linguistik murni. Arkoun ingin menjawab persoalan: (1). Sejauh mana ayat-ayat
al-Fatihah berpengaiuh terhadap nasib seorang Muslim, (2) Sejauh mana
pandangan Muslim berperan terhadap kehidupan sosialnya, dan (3) Hubungan
antara penciptaan surat a/-Fatihah dengan penciptaan surat-surat Qur’an lainnya.
10

Samudera al-Fatihah. Bey Arifin menyimpulkan analisanya bahwa ayat-
ayat dari surat al-Fatihah merupzakan intisari dari keseluruhan al-Qur’an. Selain
itu, Bey Arifin juga menyimpulkan bahwa pembacaan Bismillah dalam shalat,
tidak perlu. '

Zafsir al-Fatihah. Buku Rafiq Zainun Mun’im ini menguraikan tentang isi
dan kandungan penafsiran a/-Fatikuh, yaitu tauhid, janji dan ancaman Allah dan
lain-lain. Kesimpulan dari metode penafsiran dalam buku ini berbicara tentang
metode penaisiran. Yakni, penafsiran antar ayat per ayat dengan memadukan
makna mufradat, makna ijmali dan makna al-Idah di surat al-Fatihah akan mudah
di mengerti pembaca "

Dari beberapa karya tersebut belum ditemukan penelitian yang membahas
tentang konsep khasiat, keistimewaan, keajaiban surat al-Fatihah, khususnya
kajian atas buku Khasiat, Keistimewaan, Keajaiban: Tafsir dan Ta'wil Surah al-
Fatihah. Karena itu penelitian ini bermaksud untuk membahas konsep khasiat,

keistimewaan, keajaiban surat al-Fatihah, di mana fokus kajian ini secara

' Mohammed Arkoun, Op. cit., him. 91.
" Bey Arifin, Samudera al-Fatihah (Jakarta: Bina llmu, 1978) him. 295

'* Rafiq Zainun Mun’im, Tafsir al-Fatihah (Y ogyakarta:Forstudia, 2004).



menyeluruh berada pada buku Khasiat, Keistimewaan, Keajaiban: Tafsir dan
Ta'wil Surah al-Fatihah.

Dalam kajian terhadap sosok Ahmad Yasin Asymuni maupun karya-
karyanya memang belum banyak ditemukan dalam buku-buku. Penulis hanya
menemukan pembahasan tentang beliau dalam sebuah karya [slah Gusmian yang
berjudul Khazanah Tafsir Indonesia. Dalam ulasannya tentang keragaman teknis
penulisan tafsir al-Qur’an, dia menyinggung tentang beberapa ulama yang masih
setia menuliskan karya tafsir dalam bahasa dan aksara Arab, salah satu dari
mereka adalah Ahmad Yasin Asymuni yang menulis beberapa karya tafsir dalam
bahasa Arab."

Salah satu karya tafsir yang juga ditulis oleh Ahmad Yasin Asymuni yaitu
Tafsir Surah al-Fatihah telah penulis lacak untuk memberikan pandangan tentang
karya tafsirnya, serta sebagai sebuah perbandingan dengan tafsir yang akan
penulis bahas dalam penelitian selanjuinya, tafsir ini memberikan ulasan yang
panjang lebar seperti tafsir mufradat, serta penjelasan global tentang makna surat.
Dari segi tafsir ini menggunakan metode tah/ili. Sistematika penulisannya adalah
dengan menyusun bab-bab dengan penjelasan yang berbeda. Beberapa bab yang
ada di dalamnya adalah: fadilah membaca surat al-Fatihah, keutamaan dalam
penulisan surat al-Fatihah, dan tafsir surat al-Fatihah.

Dari bab-bab di atas terlihat bahwa Ahmad Yasin Asymuni seakan-akan
lebih menekaikan terhadap keistimewaan dan keutamaan surat al-Fatihah

dibandingkan dengan penjelasan maknanya.

B Islah Gusmian , Khazanah Tafsir Indonesia, dari Hermeneutika hingga Ideologi (Jakarta:
Teraju, 2003), hlm. 63
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E. Metode dan Teknik Penelitian

Metode adalah berbagai prosedur yang mewujudkan pola-pola dan tata
langkah dalam pelaksanaan sesuatu penelitian ilmiah. Sedangkan tehnik
menggambarkan suatu cara operasional teknis yang seringkali berimetode rutin,
mekanis atau spesialistis untuk memperoleh dan menangani data dalam
penelitian.'*
1. Sumber Data

Sumber data penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber data primer
dan sekunder. Disebut sekunder karena data tersebut berhubungan dengan fokus
kajian secara langsung,'> dalam hal ini sumber data primer penelitian ini adalah
buku Khasiat, Keistimewaan, Keajaiban: Tafsir dan Ta'wil Surah al-Fatihah.
Sedangkan data sekunder adalah data yang melengkapi penelitian ini yang
diperoleh dari buku-buku penunjang, jurnal, surat kabar dan internet dengan
ketentuan kesemuanya itu sesuai dengan fokus penelitian.
2. Jenis Metode Penelitian

Jenis metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang berorientasi
pada kajian literatur (library research). Kajian literatur adalah salah satu kegiatan

penelitian yang mencakup: memilih teori-teori hasil penelitian, mengidentifikasi

"“The Liang Gie, Pengantar Filsafat llmu (Yogyakarta: Penerbit liberty, 2000), htm. 117.

"*Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Y ogyakarta:
Kanisius, 2002), him. 16.
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literatur, dan menganalisis dokumen serta menerapkan hasil analisis sebagai
landasan teori bagi penyelesian masalah dalam penelitian yang dilakukan.'®
3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan mencerminkan ukuran-ukuran yang dipergunakan dalcm
memilih masalah-masalah atau pertanyaan-pertanyaan untuk dipertimbangkan dan
dalam memilih data yang perlu diadakan.'” Pendekatan dalam penelitian ini
adalah pendekatan filsafat yang mengkaji hakekat makna (hermeneutik) serta
pendekatan historis.

Pendekatan hermeneutik mencerminkan upaya menangkap objective geist
yang terkandung dalam objek penelitian. Arti objective geist adalah makna yang
terdalam atau hakikat nilai yang terkandung dalam objek penelitian'®. Ada tiga
cara kerja pendekatan hermeneutik ini: (1) pengungkapan pikiran dalam kata-kata,
penerjemzhan dan tindakan sebagai penafsir; (2) Pemaknaan refleksif
fenomenologis, yaitu pemaknaan dengan melihat secara kritis dan mendasar
tentang fenomena dari suatu filsafat hidup, pandangan hidup atau pemikiran
masyarakat pemilik konsep tersebut dan; (3) Pemaknaan eksistensial, yaitu
pemaknaan yang diperoleh ketika terjadi desubjektivikasi atau dekontruksi

pemikiran subjektif pemilik simbol."’

M. Subana dan Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah, (Bandung: CV Pustaka Setia,
2001), him. 77.

"The Liang Gie, op cit., him. 117.
K aclan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat: Paragdigma Bagi Pengrmbangan
Penelitian Interrdispliner Bidang Filsafat, Budaya, sosial, Semiotika, Sastra, Hukum dan Seni (

Yogyakarta: Paradigma, 2005), him. 80-81.

Y 1bid, hlm. 83.
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Adapun pendekatan hist is diperlukan dalam penelitian ini karena terkait
dengan sumber penelitian yang berupa karya kepustakaan pada masa silam. Cara
kerja pendekatan ini ada tiga, yitu: (1) Deskriptif Historis. Penerapan tehnik ini
dalam rangka untuk mendeskripsikan konsep-konsep penafsirannya, beberapa
metode metode iafsir yang mempengarvhinya serta kemungkinan pemikiran tafsir
itu berpengaruh terhadap metode lainnya.(2) Rekonstruksi Biografis. Cara ini
diterapkan untuk mendeskripsikan riwayat hidup serta sejarah perkembangan
pemikiran penafsir terkait dengan lingkungan sosial dan budayanya maupun
perkembangan pemikiran yang mempengaruhinya, dan: (3) Periodesasi. Cara ini
diterapkan untuk mendeskripsikan periode perkembangan pemikiran tahap demi
tahap.20 Kedua pendekatan tersebut digunakan untuk menuntun menemukan
jawaban dart rumusan masalah.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik ini adalah operasionalisasi dari jenis metode penelitian yang
digunakan. Dalam hal ini peneliti memakai teknik pengumpulan data
dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan objek
penelitian melalui kajian literatur untuk kemudian dibaca.?' Adapun cara kerja
teknik ini adalah: (1) Membaca pada tingkat simbolik, yaitu membaca untuk
menangkap sinopsis isi buku, bab yang menyusunnya, serta sampai bagian
terkecil dari buku. Dalam tahap ini berguna untuk memetakan penelitian yang

kemudian dikembangkan, dan: (2) Membaca pada tingkat semantik, yaitu

®1bid, him. 250-251.

*'Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta
,1993), hlm. 203



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan-pembahasan yang telah diuraikan, maka penulis

dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Sistematika penafsiran dan penta’wilan buku Khasiat, Keistimewaan,
keajaiban: Tafsir dan Ta’'wil Surah Al-Fatihah tersusun dari makna umum
dan makna khusus yang dihasilkan dari upaya penafsiran surat al-Fatihah
serta pesan umum dan pesan khusus yang dihasilkan dari upaya penta’wilan
surat al-Fatihah.

Ciri-ciri penafsiran dan penta’wilan buku Khasiat, Keistimewaan, keajciban:
Tufsir dan Ta'wil Sirah Al-Fatihah meliputi: (1). Memandang surat al-
Fatihah sebagai satu surat yang mengandung khasiat, keistimewaan dan
keajaiban, (2). Menekankan kandungan surat al-Fatihah sebagai sumber ilmu,
hukum dan hikmabh, (3). Menafsirkan ayat surat al-Fatihah dengan ayat surat
lainnya dalam al-Qur’an, (4). Menafsirkan ayat surat al-Fatihah dengan hadis-
hadis Nabi dan perkataan para Sahabat, dan (5). Menggunakan akal secara
kritis dalam menilai dan menyimpulkan eksitensi manusia di hadapan surat al-
Fatihah.

Karakteristik metode penafsiran dan penta’wilan buku Khasiat,
Keistimewaan, keajaiban: Tafsir dan Ta'wil Sarah Al-Fatihah meliputi

metode tafsir Tah/ili dan metode ta’wil Bayani.

62
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B. Saran-saran
Setelah diadakan analisis dan kesimpulan maka penulis merasa perlu
menyampaikan saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada peneliti yang tertarik dengan pemikiran K.H. Ahmad Yasin Asymuni,
khususnya metode penafsiran dan penta’wilan, kiranya dapat menindakianjuti
penelitian ini. Sebab penelitian ini bukan kajian tokoh K.H. Ahmad Yasin
Asymuni. Penulis tidak mengambil kajian tokoh tersebut karena sumber data
primer penelitian ini akan menjadi dua. Dampaknya akan akan menyulitkan

penulis dalam mefokuskan permasalahan.

2. Kepada civitas akademis, khususnya pemerhati akan keberadaan keilmuan
tafsir (lebih khusus lagi ta’wil), kiranya tema ini dapat merangsang dan
menginspirasi untuk melakukan peneiitian tentang basis epistemologis,
ontologis dan aksiologis penafsiran dan penta’wilan yang ada di dalam

lingkup beberapa Pondok Pesantren.

C. Kata Penutup

Ucapan puji syukur kepada Allah SWT dan rasa terimakasih penulis
ucapkan kepada segenap pihek yang telah memberikan dukungan baik moril
maupun materi atas terselesaikannya penelitian ini. Penelitian selanjutnya atas
karya-karya Ahmad Yasin Asymuni yang lain sangat penulis harapkan agar dapat
melengkapi kekurangan yang ada pada penelitian ini.

Akhir kata Wa al-Hamdu Lahii Rabb al-Samawat Wa al-’Ard
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